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ABSTRAK

Desa Tembi, Bantul, merupakan salah satu desatgakena dampak kerusakan fisik karena gempa
bumi yang melanda daerah Yogyakarta dan sekitapgda tahun 2006 yang lalu. Karena
potensinya, dalam proses kebangkitan pembangunanbdtie Desa Tembi diarahkan untuk
dikembangkan sebagai kawasan Pariwisata. Dampdkpdatembangan tersebut salah satunya
adalah terjadi proses fenomena perubahan spasiguligan terbangurbyilt environment pada
Desa Tembi. Fenomena yang dimaksud adalah perulsalaaial pada tata ruang desa Tembi akibat
dari munculnya kegiatan wisata khususnya dalanfitaktiyang terkait dengan keberad&@mmestay
Ada beberapa tipe perubahan spasial yang terjatli parubahan fungsi ruang dari rumah yang
sudah ada sebelum terjadi gempa, perubahan sgasgmia penambahan ruang untuk fasilitame
stay di dalam rumabh inti, penambahan ruang/bangundnadirumah inti, dan munculnya fasilitas
baru sebagai sarana pendukung pariwisata tersebutbahan spasial ddilt environmentDesa
Tembi secara keseluruhan akan membawa dampak &grhadhlitas lingkungan, baik kualitas
secara fisik spasial, pola perilaku kehidupan $adianomi masyarakat, serta kualitas ekosistem
yang lebih luas. Perubahan tata ruang spasial riifik@si dengan pendekatan metofigure-
ground Sedangkan perubahan perilaku masyarakat diidleagifmelalui metodé&@ehaviour setting
observasi dan wawancara. Temuan penelitian ini ygaga adalah bahwa dampak rekonstruksi
pasca gempa terhadap kualitas lingkungan cukugifpddampak positif ini sangat dipengaruhi
oleh arahan pengembangan sebagai desa wisata. blidaya agraris dan sosial masih
dipertahankan secara sadar untuk mendukung kaversafut sebagai desa wisata.

Kata kunci: perubahan tata ruabghaviour settingkualitas lingkungan, pasca gempa

1. PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta cukup terkenal karena potensi paata yang besar, namun jika dibandingkan dengewipata

di Bali masih sangat jauh perkembangannya. Saléh gatensi yang sedang didorong perkembangannya yai
industri pariwisata di Bantul yang dikenal dengaabGsan Manding Tembi (GMT). Gabusan adalah kawpasar
seni yang merupakashowroom hasil kerajinan masyarakat Bantul yang tujuan pemthya adalah untuk
meningkatkan pemasaran hasil-hasil kerajinan dtiaklanding adalah kawasan desa pengrajin kuhigysudah
cukup dikenal oleh pasar lokal namun belum banyiklendl pasar regional maupun nasional. Tembi adalah
kawasan desa tradisional yang memiliki potensiwiaata berupa rumah-rumah tradisional Jawa yangdikan
sebagai fasilitas penginapan para wisatawan darawakan suasana kehidupan di pedesaan dengan &ierbag
aktifitas khas yaitu belajar menari, karawitan, rhatik dan sebagainya. Keunikan Desa Tembi sebamggiungan
terbangun inilah yang akan menjadi kasus dalam stud

Fenomena yang terjadi di kawasan Tembi sangat nikemauk diamati, terutama terkait dengan adagiasduduk
Tembi dengan berkembangnya kawasan tersebut mekgadisanhomestay Kawasan Tembi pada awalnya
terkenal karena kawasan tersebut sering digunadaagai lokasi shooting film. Para artis maupun cfiew yang
pernah menggunakan lokasi tersebut seringkali ddtambali ke lokasi tersebut untuk bernostalgia ehenginap

di rumah-rumah penduduk yang bersuasana sangatpdtesaan. Lama kelamaan kawasan ini memang dapat
menjadi tujuan wisata di luar komunitas film yangmawarkan fasilitas homestay bagi wisatawan umuesaD
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Tembi sebagai Kawasan Desa Wisata baru diresmikdn@ubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X pada
tanggal 1 agustus 2007. Hal ini dipicu oleh keb@agkkabupaten Bantul setelah mengalami kerusakashppasca
gempa tahun 2006. Dan untuk memenuhi kebutuhaasafilara pemilikbhomestayersebut, maka perubahan fungsi
kawasan ini diikuti pula dengan perubahan perilalaneka.

Menurut Lang 1987, salah satu alasan paling deslanmdpembangunan kota, pendirian gedung, pembyddaa,
taman kota dan sistem infrastruktur adalah untulengkapi fasilitas untuk aktivitas manusia baik g@udah ada
maupun yang potensial dikembangkan. Aktifitas tewselapat berupa aktivitas keseharian seperti lberjaekerja,
menonton, tidur, rekreasi, makan dan yang lain,urajuga dapat berupa suatu aktifitas spesifik yamgg. Dari
semua kebutuhan manusia tersebut hampir semudtaktpernubungan dengan aktivitas motorik yaitigeeakan.
Hal tersebut diterapkan untk memenuhi kebutuhankumempertahankan kelangsungan hidup, kebutuhark unt
berhubungan dengan orang lain dan organisasi lgam enemenuhi kebutuhan afiliasi dan penghargaan, da
kebutuhan akses terhadap kesempatan pengembaraganexgenuhi kebutuhan kognitif.

Potensi pariwisata di desa Tembi tersebut memuaoulkarapan baru bagi masyarakatnya untuk memenuhi
kebutuhan kelangsungan hidupnya yang sempat haasga gempa. Kehadiran aktifitas baru dari parataigan

di lingkungan rumah penduduk mengubah pula kebmkehiasaan penduduk dalam beraktifitas sehari-hari
Namun seperti yang sering terjadi dengan adanyta gesubahan, maka banyak hal yang mungkin murehdgai
akibat dari perubahan tersebut. Setiap perubahgat dersifat positif maupun negatif bagi pendudukka perlu

ada monitoring untuk menjaga keseimbangan sistentghitu dapat terjadi karena memang ada hal yangkur
maupun tidak terukur dalam menanggapi setiap pberbéSt ckli, 1992).

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap pdrabaawal akibat berubahnya tatanan ruang pascaageinp
kawasan Tembi, baik di dalam rumah maupun di limgjamn sekitar rumahnya . Dan mengkaji fenomena paar
tata ruang spasial pasca gempa tersebut dan méumagvdampaknya pada tahap awal perkembangan deshi T
menjadi kawasan desa wisata. Karena adaptasi tgghaerubahan tersebut biasanya terjadi dalam wgditg
panjang, maka penelitian ini dibatasi pada pengamatval perubahan tersebut, untuk kemudian dileajupada
penelitian lanjutan untuk melihat hasil perubaha@tem tatanan ruang setelah sistem aktifitas tetskbrjalan
mapan.

2. PERUBAHAN TATA SPATIAL SEBAGAI RESPON PERSEPSI LING KUNGAN

Aktivitas manusia secara fisik, yang terkait dengénsi individualnya maupun interaksi terhadap sesam serta
lingkungannya, dapat dikatakan sebagai perilakuiladRe manusia dapat dipengaruhi oleh berbagai makal,
baik faktor internal manusia itu sendiri maupuntdakeksternal. Faktor internal seperti kemampuagnkd
manusia dan perkembangannya akan menentukan bagaimanusia memutuskan untuk merespon stimuli yang
datang. Dengan kata lain bahwa daya persepsi neaanyeng melibatkan kemampuan kognitifnya akan
menghasilkan respon baik yang berupa pemikirarksigaacam perasaan, maupun perwujudan aksi penijak
Sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan fegkitar, perubahan dan perkembangannya, mauperakist
dengan sesama manusia akan memberi makna padakstilnuli yang dapat ditangkap pada proses psrsep

Dengan demikian persepsi lingkungan dengan segatduk prosesnya akan mempengaruhi perilaku manusia.
Untuk lebih jelasnya pembahasan perilaku manusiaishéerlebih dahulu memahami dua hal yaitu pertama
mengenai pemahaman persepsi lingkungan, dan yahg eerkembangan kognitif manusia dalam lingkundan,
yang ketiga terkait dengan pendekatan tatararaperpehaviour setting

Pada dasarnya persepsi lingkungan mencari ekspldaas ‘apa’, ‘bagaimana’, dan ‘mengapa’ dari gamara
dimana manusia terlibat dengan lingkungan sekitarftyoodey, 1974; Canter, 1988; Pitt and Nassalg92;1
Matthews, 1994; Bogner, 1997). Persepsi melibag@mcarian informasi melalui berbagai indera dan udian
memproses informasi tersebut untuk membentuk maketama persepsi dapat dicapai dari berbagai sensas
inderawi (Welsh, 1962; Cassels and Green, 1991 pmadses persepsi lingkungan dapat dimengerti s¢pagses
dalam mendapatkan informasi dari lingkungan sekitalalui variasi dan kombinasi berbagai rangsangderawi
(Hesselgren, 1975; Bosselmann and Craik, 1987; tBkcl997). Dengan demikian, persepsi lingkungan
memperhatikan hubungan keterkaitan antara kemamnipdarawi manusia dan lingkungan terbangun di aehkya.

Pada kenyataannya, menurut Taylor (1987) konséplpgiis akan sangat tergantung pada asumsi stirnedyn,
terutama perilaku. Reaksi manusia cenderung mesepisikan faktor-faktor yang secara rasional meggreihi
perilaku. Lingkungan fisik akan mempengaruhi pétilaSebaliknya, penjelasan mengenai studi perilaiga
digunakan sebagai faktor pengaruh dalam memperkagiitas lingkungan. Pengalaman meruang menekankan
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pada bagaimana manusia mendapatkan pengetahugmedeihaman dari lingkungan fisik sekitarnya, kemudia
menggunakan informasi tersebut untuk memutuskaksigerilakunya (Matthews, 1994). Pemahaman yahih le
baik terhadap lingkungan fisik di sekitarnya jugam sangat bermanfaat bagi manusia dalam mengekdrang
proses pemetaan kognitifnya (Gold dan Goodey, 1988hingga, fitur-fitur yang ada di lingkungan Kisiarus
dapat mengakomodasikan ciri atau identitas yang amudimengerti dan diingat (Kitchin, 1994), untuk
memudahkan manusia dalam proses mengenal, medgartmemahami lingkungan sekitarnya serta selargutny
dapat mendorong untuk memutuskan preferensi pariigk

Komponen dasar dari proses persepsi lingkungaralada¢ngalaman lingkungan, berdasarkan pengalamaa ma
lalu, pengalaman masa kini, serta proyeksi yang akalami untuk masa yang akan datang. Ada 3 tgsean
selama proses persepsi (Pocock, 1974; Pocock addodp1978). Yang pertama aspek yang dapat merkanjuk
dalam arti untuk mendeskripsikan ataupun menglasilkan obyek. Kedua adalah aspek yang bersifatilaie
yang sangat berkaitan dengan emosi, perasaandailamakna, juga evaluasi estetik. Ketiga, setalatalui dua
aspek diatas, kemudian diikuti dengan prediksi peeferensi. Ketiga aspek tersebut akan terkait aleragspek
psikologis yang lebih dalam terhadap lingkungaritaaskya melalui pengalaman harian yang dialami.

Manusia mempersepsikan apa yang ditangkap seadesaini dan meresponnya melalui mekanisme yangudipic
oleh bentuk-bentuk stimulasi lingkungan (Sanoff,919 26). Stimulasi inderawi berperanan penting mala
memotivasi dan memandu perilaku. Berdasarkan ptanydari Berlyne yang dikutip oleh Sanoff (1991) Béhwa
“...the more complex the stimuli, the stronger thestigatory reflex elicited...”sehingga komposisi keberagaman,
kompleksitas, sesuatu yang baru ataupun yang maagmerupakan kondisi yang mengantarkan padar&gga
perhatian. Namun, terlalu banyak stimulus juga méapkan kebingungan.

Roger Barker dalam Lang 1987 mengembangkan perate@haviour setting surveyengan tujuan untuk melihat
perbedaan antara berbagai tatanan periléelngviour setting Konsepbehaviour settingpada dasarnya untuk
menelusuri pola perilaku manusia terkait dengaamtat lingkungan fisiknya atau kombinasi perilakagdnmilieu
tertentu. Kemudian oleh Robert Bechtel (1977, 19Qijjan tersebut digambarkan secara detil sebagayau
memahami interaksi internal dan keterkaitan eksteantara seperangkat perilaku. Dalam setiap osgant formal
ataupun komunal, skala besar (seperti pabrik) patawskala kecil (seperti rumah keluarga tunggaljgatah
penting untuk mengenali sistem aktivitas dengandkgtannya, tatanan perilaku yang membentuk sistiamaitas,
dan mengidentifikasi tingkat kepentingan tatanarlgdel harus dirancang dengan dasar tuntutan sditapis,
bertumpang tindih ataupun tersegregasi.

Behaviour settinglimengerti sebagai pola perilaku yang terbentukldambinasi stabil antara aktivitas, wadah, dan
waktu. Kombinasi aspek internal seperti emosigekefimotorik, dan kemampuan kognitif, dengan aspskeenal
seperti interaksi dengan manusia lain serta pedredayek fisik lingkungan dalam periode waktu tetteakan
membentuk pola perilaku tertentu pulettingyang terencana akan mempengaruhi pengendalidakpesehingga
polanya dapat lebireliable. Batas suatsettingkadangkala sulit untuk didefinisikan, namun dagaidentifikasi
manakala pola perilaku dalam suatu area/ ruangtigs@atau berubah.

Pendekatan di atas lebih bertujuan menganalisisbpban dalam skala mikro, sedangkan dalam skala mes
maupun makro, pendekatan dengan menggundkigore-Ground Theorysangat membantu dalam proses
menganalisis kawasan secara dua dimensi. Dariisieffa Figure-Ground Theonadalah suatu pendekatan untuk
menganalisis bentuk kawasan, dilihat dari keteskaiantarabuilding massdan open spaces (solid — void).
Pendekatan ini juga dapat digunakan untuk membghkdm komposisi pengolahaiuilt and spatial formdari
struktur wilayah spasial kawasan.Selain itu, t¢éersebut juga dapat dimanfaatkan untuk mengid&asfitekstur
dan pola area terbangun dan permasalahan-permaisaabara spasial, serta dapat mengarahkan karesp dua
dimensional.

3. DESA WISATA TEMBI DALAM KONTEKS NEIGHBOURHOOD

Desa Tembi secara spesifik dipilih untuk melihatoimena perubahan tata spasial pasca gempa derjgan tu
melihat kesamaan respon dari masyarakatnya tertthgaptimulus yaitu peristiwa gempa dan peristigagbapan
kawasan sebagai desa wisata. Pendekatan kuanfgatifai lapangan) dipergunakan untuk melihat peinab
sistem tatanan ruang dari periode sebelum gempaasasnat ini dan alasan masyarakat melakukan peauaba
sistem tatanan ruang tersebut. Sedangkan pendeka#ditatif juga dilakukan untuk mendapatkan idgkeisi
variasi perubahan tatanan ruang yang terjadi padalitian ini. Kedua jenis pendekatan penelitiardipilih agar
dapat diperoleh informasi dan data secara lebihprehensivdan mendalam.
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Konteks neighbourhoodyang diamati berfokus pada motivasi yang samauyaittuk segera terlepas dari
keterpurukan akibat gempa dengan mengubah lingkunygamenjadi kawasan yang lebih memiliki nilai jyaltu
sebagai kawasan yang mengandalkan aktivitas wissthagai basis perekonomiannya. Oleh karena itu edamp
rumah-rumah yang diambil adalah rumah-rumah yangtiadn menjadnomestaylan ataworkshopkerajinan .

Namun demikian persepsi lingkungan yang sama bédmu menghasilkan perilaku yang sama.,karena pehga
dari latar belakang keluarga ,pengetahuan wawasarfaktor ekonomi keluarga yang berbeda. Ekspresiagu
yang berbeda tercermin dari tata ruang yang berpatia Untuk itu perbedaan kondisi awal diamati danah
awal sebelum gempa yang merupakan data dasar,gb@garata ruang pasca gempa merupakan kondisi giexab
tata spasial yang dikaji dalam studi ini. Untuk wmielentifikasi tatanan ruang sebelum gempa metode ya
dilakukan adalah dengan menggambarkan denah setizgh saat ini dan kemudian penghuni rumah dimintak
menceritakan kondisi sebelumnya secara deskripaifi berdasarkan deskripsi tersebut dibuatlah rekdes denah
awal sebelum gempa. Denah rekonstruksi inilah yakean digunakan sebagi dasar untuk mengkaji permbaha
perilaku sebagai respon atas kebutuhan mempertah&ahidupan setelah gempa dan atas potensi patéwiang
ditetapkan pemerintah.

Rumah !
Dukub

Gambar 1. Peta Kawasan Desa Wisata Tembi

Berdasarkan survei lapangan, dari 129 rumah yanglapatkan bantuan rekonstruksi pasca gempa dédradper
sumber dana, ternyata terdapat 37 rumah yang mgaphgotensi kawasannya untuk dijadikan desa wisatajadi
rumah yang dapat dimanfaatkan sebdganestay Namun dari 37 rumah tersebut, hanya 30 rumah ykapat
digali informasinya mengingat berbagai keterbatasara sumber yang dapat dihubungi saat peneliti@n i
Sehingga jumlah rumah yang diteliti sebesar 29% danah yang mengalami rekonstruksi pasca gempa ata
sebesar 81% dari obyek utama lingkup penelitiatuyamah yang menanggapi stimulus pasca gempalunela
pengembangan kawasan menjadi kawasan desa wisata.
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4. PERUBAHAN TATA SPASIAL RUMAH ( EXTENDED HOUSE) DI DESA TEMBI

Profil Rumah Pasca Gempa

Dari tabel 1 terlihat bahwa 37% rumah merupakaratugang runtuh hampir sebagian besar rumah (lebir80%
luasan rumah), 48% mengalami rusak berat 50%-88&gangkan yang mengalami kerusakan kecil walaupun
secara keseluruhan tampak utuh ada 15%. Dan setekamstruksi kondisi rumah tersebut jika dilihatrid
luasannya saja, maka 26 % memiliki luasan tetap peasis seperti kondisi semula saat sebelum geb@ga justru
luasannya bertambah, sedangkan sisanya hanya 18§tnyarekonstruksi dengan luasan rumah yang kurarig d
kondisi sebelum gempa.

Tabel 1. Perubahan Luasan Rumah Pasca Gempa

Perubahan Luasan
Total
Tetap | Tambah | Kurang
Runtuh 7% 15% 15% 37%
Runtuh Sebagian 159 30% 4% 48%
Utuh 4% 11% 0% 15%
Total 26% 56% 19% 100%

Fenomena bertambahnya luasan rumah ternyata cidagy,thal ini disebabkan oleh motivasi untuk me ivgikr
kondisi rumah yang sebelum gempa memang belum mémé&erbutuhan, sehingga peristiwa gempa merupakan
pemicu bagi masyarakat untuk sekaligus membangumahiaya sesuai dengan kebutuhan yang selama ini mgema
mereka alami namun belum sempat dipenuhi. Adapuiasigperubahan rumah tidak hanya dari sisi luaga,
namun juga fungsi ruang, jumlah ruang, jumlah mdmssgunan maupun orientasi bangunan seperti tagad
Tabel 2.

Tabel 2. Variasi Aspek Perubahan Rumah Pasca Gempa

Aspek Perubahan Rumah
Fungsi | Jumlah | Jumlah Orientasi
Ruang Ruang Massa
Runtuh 35% 22% 25% 22%
Runtuh Sebagian 53% 61% 50% 119
Utuh 12% 17% 25% 67%
Total 100% 100% 100% 100%

Perubahan Tata Ruang Spasial Skala Meso

Fenomena perubahan yang paling mudah diamati skaaed mata adalah perubahan luasan rumah. Peftamba
luasan rumah di Desa Tembi ini jelas mengubah kaemspbngkungan terbangun, menukigure-Ground Theory
komposisiurban solidsbertambah sedangkamban voidsberkurang. Hanya dalam kurun waktu satu tahun saja
komposisiurban voidsmenurun tajam. Kawasan yang semula bersuasanagasddengan karakteristikban voids
yang berupa halaman rumabh individual mendominasit i sudah berubah menjadi lingkungan yang |ebitat.
Ruang transisi yang biasa digunakan untuk melakuddivitas menjemur padi, ruang bermain anak daya ju
aktivitas interaksi informal khas pedesaan sudabhlah komposisinya.

Perubahan komposisirban voidsyang semakin kecil dibandingkan dengaiban solidsmemang dapat dilihat
merupakan perubahan negatif. Namun, jika dilihtdrldelakang perubahan tersebut disebabkan kebutydrag
memang sudah lama mereka angankan untuk diwujudkalkea sebenarnya perubahan ini memang perubahgn yan
tak mungkin dibendung. Perubahan tersebut memaaxy ttjadi dengan ataupun tanpa adanya peristivgp@e
Perbedaannya hanya pada masalah waktu terjadimybghan tersebut hampir secara serentak, yangaselzami
biasanya perubahan tersebut terjadi secara bertimagalam jangka waktu yang lebih lama.

Dibalik perubahan yang tampaknya mengarah negati€but, pada kasus desa wisata Tembi ini sebenbamnyak
pula hal positif jika dilihat dari sisi yang berlzedDengan arah pengembangan menjadi desa wisaigatar
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masyarakat menjadi lebih memiliki kesadaran untukmpertahankan keberadaan aktivitas-aktivitas yang
merupakan potensi untuk menjadikan wilayah tersebenarik sebagai daerah tujuan wisata. Dari kelaarad
sawah di sebelah selatan desa yang dipertahankak kepentingan suasana khas pedesaan di sepgajang
Parang Tritis, hutan kecil di sebelah timur desagydiperuntukkan sebagai amatbound ruang-ruang antar rumah
sebagai ruang atraksi permainan tradisional untuatih kemampuan anak-anak pendatang desa wisata
berinteraksi dengan anak-anak desa yang secara ttap melakukan permainan tradisional terselepesi
egrang, jamuran, dan sebagainya. Belum lagi akiwlang justru digalakkan i untuk mendukung akissitvisata
yang lain, seperti kelompok kuliner Tembi yaitud@mpok aktivitas ibu-ibu PKK yang mencoba mengemkang
makanan khas pedesaan, kelompok Seni Musik Tradisi@itu kelompok yang mengembangkan seni musils kh
Tembi yaitu Bang-bung dan Cokean. Aktivitas terselaypat dikatakan justru merupakan aktivitas koresgmilai-

nilai spasial khas pedesaan.

Perubahan Tata Ruang Spasial Skala Mikro

Fenomena lain yang tidak kasat mata dan lebih didihati yaitu perubahan fungsi ruang, jumlah masigntasi
massa dan perubahan jumlah massa bangunan. Perubal@kan lebih mudah dikaji dengan cara meliladi t
spasialnya secara dua dimensi dari denah rumahuselikan sesudah gempa berdasarkan pengelompolden ti
kuantitas dan kualitas ruangnya.

I - Digunakan Pemilik
Il - Digunakan Tamu

—> Digunakan Bersama-sama

T 1os

Denah Awal ) Denah Setelah Rekonstruksi
Gambar 2. Kasus Kuantitas Kualitas Menurun

Tingkat kehancuran rumah juga mempengaruhi kualitagh setelah rekonstruksi. Pada kasus rumah tyamgir
sebagain besar rumah runtuh pada saat gempa (gdmbsetelah dibangun kembali terlihat luas rumetasa
keseluruhan berkurang yang juga berakibat pada menya kualitas ruang, apalagi diperburuk dengamlgh
ruang yang justru bertambah. Hal ini disebabkaehamemang kebutuhan pemilik rumah sebelum gemglakad
memiliki tiga ruang tidur, sedangkan dana yangedia untuk merekonstruksi terbatas. Pada saahstké&si
kebutuhan akan pertambahan jumlah kamar tersebwfjdikan walaupun terpaksa harus mengorbankantasali
ruang tidurnya yang menjadi semakin sempit. Namamgy menarik adalah besaran ruang keluarga tetap
dipertahankan, karena ruang berinteraksi atau rkamgunal bagi pemilik tetap merupakan prioritas. rDang
komunal ini mereka dapat secara fleksibel memakdmatruang, mulai dari peruntukan intern sepertingua
penyimpanan hasil bumi, ruang tidur sementara,gumerkumpul sanak keluarga yang datang, hinggagryang
berfungsi ekternal berinteraksi dengan warga laiuypertemuan lingkungan. Budaya agraris dan kgsiag
tinggi masih dipegang teguh pada kasus ini.

Kuantitas yang bertambah belum tentu menambahtasaliang. Pada kasus gambar 2 terlihat luasaatryang
bertambah, jumlah ruang juga bertambah. Dari sisiualitas seolah-olah juga bertambah baik. Naada budaya
yang hilang terlihat jelas di sini. Penyebutan gialengan istilah rumah tradisional sepereti sentpnigggitan
tidak lagi digunakan. Pemilik melihat kebutuhanaaalkonteks kebutuhan ruang modern. Sentong diantizip

lagi relevan, demikian pula dengan pringgitan, sgilan ruang kolektif masih cukup dirasakan kebutnla
mengingat konteks lingkungan yang masih memegaaghht budaya bermasyarakatnya. Pada kasus iniitradis
budaya leluhur mulai hilang walaupun budaya sos&dih dipertahankan.
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Gambar 3. Kasus Kuantitas Bertambah, Kualitas Manur

Fenomena yang lain adalah adanya perubahan tatalspeang dari aspek fungsi, jumlah ruang danntais ruang
yang mengalami perubahan, namun tidak mengubalitdsialangnya seperti yang terlihat pada gamb#&a8a
kasus ini sebenarnya ada kualiatas yang bertarmdityitu jumlah ruang tidur yang bertambah, kamandi dan
WC yang juga dibuat. Namun pertambahan ini dilaglakangi oleh pemenuhan kebutuhan wisatanyaysaig
terlihat dari letak KM/WC yang berada di dalam rgditlur yang dipersiapkan untuk tarhomestayDan kamar
tidur tambahan tersebut dirancang memiliki askesetediri ke luar rumah. Perubahan orientasi jugéokes pada
kemudahan akses untuk kepentingan wisata. Sehipgda kasus ini kualitas perekonomiannya memangtdapa
diharapkan naik, namun dari kualitas spasialnyaktienambah kualitas hidup pemilik rumahnya.
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Gambar4. Kasus Kuantitas Tetap, Kualitas Tetap
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Kasus yang terakhir merupakan contoh kasus yan§ kaantitas maupun kualitasnya meningkat setelah
rekonstruksi. Fenomena ini memang merupakan fenarperubahan yang paling diharapkan terjadi. Jumlahg
memang berkurang satu ruang tidur. Hal ini mengiésim dengan jumlah anggota keluarga yang tingaal isu
(anggota keluarga yang lain sudah berdiri sendighingga walaupun jumlah riil ruang tidur berkgrdwalitas
spasialnya masih memenuhi persyaratan atau babkén baik mengingat luasan kamar saat ini justmiabgbah
luas. Sedangkan penyesesuaian dengan fungsi kawabagai desa wisata juga disesuaikan dengan kelyutu
privasi pemilik maupun kenyamanan tahmmestayanpa mengorbankan keaslian rumah tradisionalnya.

5. KESIMPULAN

Fenomena perubahan tata spasial pasca gempa ajndpendekatabehaviour settingnaupunfigure ground
theoryberdampak positif di satu sisi dan sekaligus nédati sisi yang lain. Namun secara keseluruhanpadamya
pada tahap awal ini masih dalam arah yang poblaimun dampak yang positif ini sebenarnya lebih bdib&an
arahan pengembangan kawasan menjadi kawasan deata.wbesa studi kasus ini dapat cepat bangkit dari
keterpurukannya pasca gempa mengingat masyarataiasemum mendukung ide kawasan desa wisata térsebu
Perilaku perekonomian yang berkembang dari ak&ivdgraris menjadi aktivitas pengembangan Kkerajithem
wisatahomestaydapat berjalan seiring sejalan tanpa merugikan datgan yang lain. Kualitas ruang terbuka yang
berupa lahan persawahan dan ruang hijau di dal@en té¢ap terjaga, walaupun aktivitas baru wisatkls mulai
berkembang. Namun penelitian secara serial tetppridkan untuk menjaga kualitas lingkungan yangupuk
seimbang ini tidak berkembang negative.
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